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Beberapa Kemungkaran di Akhir Tahun 
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AmmaBa'du, 

Allah H telah menganugerahkan nikmat yang sangat besar kepada umat Islam 
sebagaimana firman-Nya, 



"Pada hari ini telah Kusempurnakan agama kalian untuk kalian , dan telah 
Ku-cukupkan nikmat-Ku kepada kalian , dan telah Ku-ridhai Islam sebagai 
agama kalian." [Al-Ma'idah: 3] 

Juga dari kesempurnaan nikmat-Nya, Allah M tidaklah meridhai, kecuali agama 
Islam, 



/ v 





"Barangsiapa mencari (agama) selain agama Islam , sekali-kali tidaklah 
(agama itu) akan diterima darinya ; dan di akhirat dia termasuk orang-orang 
yang rugi." [Ali Imran: 85] 

Oleh karena itu, kewajiban seorang muslim adalah menjaga diri di atas nikmat 
Islam yang agung ini sebagaimana perintah-Nya, 



"Kemudian Kami menjadikan kamu berada di atas suatu syariat dari urusan (agima itu) 
maka ikutilah syariat itu danjangmlah kamu mengikuti ham nafsu orangorang yang tidak 
mengetahui." [Al-Jatsiyah: 18] 

Demikian pula firman-Nya, 





"Maka berpegmgtegihlah kamu kepada agima yang telah diimhyikan kepadamu 
Sesungguhnya kamu berada di atas jalan yang lurus. Dan sesungguhnya Al-Qw an itu 
benar-benar merupakan suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu, serta kelak kamu 
akan dimintai pertanggungajazmbarL " [Az-Zukhruf: 43-44] 

Hendaknya seorang muslim senantiasa berbangga dengan agamanya. 
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"Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasid-Nya, dan bagi orangorang 
mukmin." [Al-Munafiqun: 8] 



Allah fg juga berfirman. 
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"Barangsiapa yang mengfrendak i kemuliaan, bagi Allah-lah kermiiaan itu semuanya." 

[Fathir: 10] 

Seorang muslim tidak diperbolehkan memandang orang-orang kafir dengan 
pandangan pengagungan dan pembesaran karena Allah M telah menghinakan 
mereka dengan kekafiran, 
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"Dan barangsiapa yang Allah hinakan, tiada seorang pun ymgimmiiakannya. " [Al-Hajj: 
18] 

Pun seorang muslim tidak diperkenankan untuk menatap kehidupan orang- 
orang yang penuh dengan kemegahan dan perhiasan dunia dengan tatapan 
kekaguman karena hal tersebut hanya kesenangan yang berakhir kepada neraka. 




"Katakanlah, 'Bersenang-senan^ah kalian karena sesuntuknya tempat kembali kalian 
ialah neraka.'." [Ibrahim: 30] 

Saudaraku seiman. 

Pergantian tahun -sebagaimana halnya pergantian hari dan bulan- adalah suatu 
hal yang bermakna bagi seorang muslim dan muslimah Waktu yang terus 
bergulir dan umur yang terus berkurang adalah renungan untuk memperbaiki 
lembaran-lembaran yang telah berlalu dan untuk menata masa mendatang. Allah 
I berfirman. 
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Allah mempergmtikan malam dan siang. Sesungguhnya pada ymg demik ian itu terdapat 
pelajaran besar bagi orangorang yang mempunyai penglihatan " [An-Nur: 44] 

Untuk selalu meningkatkan perbaikan kepada-Nya. 
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"Sesungguhnya, dalam pendptaan langit dan buni serta silih bergantinya malam dan siang terdapat 
tanda-tanda bagi orangorang yang berakal. (Yaitu) orargorang yang mengingat Allah sanbil berdiri, 
duduk, atau dalam keadan berbaring serta memikirkan tentang pendptaan langit dan buni (seraya 
berkata), 'Wahai Rabb k ani, tiadalah En§cau mendptakan ini dengan sia-sia. Maha Sud 
Engjcau, maka pdiharalah kami terhadap siksa neraka." [Ali Imran: 190-191] 



Namun, perlu diingat bahwa memperingati akhir tahun atau tahun baru tidaklah 
dikenal dalam Islam Tidak dikenal pada tahun Hijriyah mereka, apalagi pada 
tahun Masehi orang-orang kafir. 

Banyaknya kemungkaran pada akhir tahun mengharuskan adanya tulisan-tulisan 
seperti ini guna menasihati dan saling mengaj ak kepada j alan yang lurus. 


Saudaraku seiman, 

Allah M melarang kita untuk menyerupai orang-orang zhalim dari kalangan 
kuffar dan selainnya. 

Allah H mengingatkan. 



"Dan jangiriah kalian seperti orang-orang yang lupa terhadap Allah, lalu Allah 
menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka itulah orangorang yang fasik." 

[Al-Hasyr: 19] 

Kecondongan kepada mereka adalah suatu hal yang sangat berbahaya 
sebagaimana firman-Nya, 



"Dan jangiriah kamu cenderung kepada orangorang zhalim ymg mengikibatkan kalian 
disentuh oleh api neraka. " [Hud: 113] 

Rasulullah Ig bersabda. 
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"Barangsiapa ymg menyerupai suatukawn, dia termasuk ke dalamkaumtasebid." 

Juga dari Abu Sa'id Al-Khudry g?' , sesungguhnya Nabi gg bersabda, 
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"Sungguh kalian betul-betul akan mengikuti jalan-jalan orang sebelum kalian sejen^cal demi 
sejen^cal dan sehasta demi sehasta hinggi , andaikata mereka masuk ke lubang dhab 1 , 
rdscayi kalian akan mengk utinya, " Kami berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah 
mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nashara?" Beliau menjawab, "(Ya), siapa 
lagi (kalau bikan mereka)?" (H.R. Al-Bukhary dan Muslim) 

Larangan menyerupai orang-orang kafir adalah dalam segala hal, baik dalam 
perkara zhahir maupun batin. Adanya keserupaan pada hal yang zhahir 
menunjukkan kesamaan pada hal yang batin. Hal tersebut bukanlah sifat seorang 

Mukmin. Allah M berfirman. 


1 Dhabb adalah hewan yang rnirip biawak, tetapi bukan biawak seperti sangkaan 
sebagian orang, -pent.. 




"Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat ; (tetapi) 
saling berkasih-saymgdengm orangorang yang menentang A llah dan Rasid-Nyi, sekalipun 
orangorang itu bapak-bapak , anak-anak , saudara-saudara , ataupun keluarga mereka. 
Mereka itulah orangorang yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan 
menggiatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari-N ya. Dan (Allah) memasukkan 
mereka ke dalam surgi yang di baimhnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di dalam 
(surge) itu . Allah ridha kepada merelta dan merelca pun merasa puas akan (limpahan 
rahmat)-Nyi. Merelca itulah golongan Allah. Ketahuilah bahim sesungguhmu golongan 
Allah, merelcalah golongan yang berunting." [Al-Mu jadilah: 22] 

Allah M menegaskan pula. 
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"Wahai orangorang ymg beriman, janganlah kalian menjadikan orangorang Yahudi dan 
Nasrani sebagai pemimpin-pemimpin (kalian); yang sebagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebagian ymg lain Barangsiapa di antara kalian yang menjadikan mereka sebagii 
pemimpin, sesungguhnya orang itu termasuk ke dalam golongan merelca. Sesungguhnya Allah 
tidaklah memberi petunjuk kepada orangorang zhalim" [Al-Ma'idah: 51] 

Berikut beberapa kemungkaran yang perlu diingatkan. 


Pertama, keharaman merayakan hari Natal dan Tahun Baru 

Umat Islam tidaklah mengenal hari raya, kecuali tiga hari: Idul Fitri, Idul Adha, 

dan hari Jum'at. Perayaan hari raya, selain tiga hari raya ini, adalah bentuk 

^enyerupaan terhadap kaum kuffar dan perkara baru dalam agama. Rasulullah gg 

aersabda. 
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" Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak memiliki tuntunan dari kami , 
amalan itu tertolak ." 

Tidak ada silang pendapat di kalangan ulama akan keharaman hal di atas. 


Kedua, penetapan kalender dengan perhitungan Masehi. 

Bagi umat Islam, telah berjalan di tengah mereka penetapan bulan berdasarkan 
ketetapan Islam Allah M berfirman. 
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"Sesungguhnya bilangm bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan 
Allah pada waktu Dia mendptakan langit dan buni, di antaranya empat bidan haram 
Itulah (ketetapan) agama ymg lurus maka janganlah kalian menganiaya diri kalian dalam 
bulan yang empat itu" [At-Taubah: 36] 

Penyebutan nama-nama bulan telah masyhur dalam berbagai hadits Nabi. 
Demikian pula, umat Islam telah bersepakat bahwa penanggalan mereka 
berdasarkan pada hijrah Nabi sehingga mereka hanya mengenal Kalender 
Hijriyah. 


Ketiga, berpartisipasi dalam hari raya mereka. 

Imam Malik berkata, "Hal yang kubenci (yaitu) ikut bersama mereka pada 
perahu yang mereka tumpangi, dalam rangka hari raya mereka, karena 
dikhawatirkan bila kemungkaran dan laknat terhadap mereka turun." (Al- 
Lumati/492) 

Ibnul Haj j berkata, "Seorang muslim tidak halal menjual suatu apapun 

kepada orang Nashrani menyangkut keperluan hari raya mereka Tidak daging 
titer, tidak pula pakaian. Juga tidak menimpahkan suatu apapun, walau hanya 
seekor kendaraan, karena hal tersebut tergolong membantu mereka di atas 
kekafirannya Para penguasa memiliki kewajiban untuk melarang kaum muslimin 
dari hal tersebut." (Fataiua Ibnu Hajar Al-Haitsamy 4/238) 

Keempat, memberi hadiah atau ucapan selamat. 

Ibnul Qayyim berkata, "Adapun memberi ucapan selamat kepada simbol- 
simbol khusus kekafiran, (hal tersebut ) adalah haram menurut kesepakatan 
(ulama) . . .." (AhkamAH Ad-Dzimmah 1/441-441) 

Abu Hafs Al-Hanafy berkata, "Barangsiapa yang memberi hadiah telur 
kepada seorang musyrik untuk mengagungkan hari (raya mereka), sungguh dia 
telah kafir kepada Allah Ta'ala." ( FathAl-Bdryl / 513) 


Kelima, berpakaian dengan pakaian mereka 

Telah sah dari Nabi §§| akan celaan terhadap memakai pakaian orang-orang 
kafir. Juga terhadap para perempuan, Allah M berfirman, 

< 

"Dan j anginlah kalian berhias dan bertindak laku seperti orangorang Jahiliyah dahulu" 

[Al-Ahzab: 33] 









Keenam, menerima hadiah dari perayaan mereka. 

Syaikh Ibnu Baz dan Al-Lajnah Ad-Da imah memfatwakan, 

"Seorang muslim tidak boleh memakan (makanan) apapun yang dibuat oleh 
orang-orang Yahudi, Nashrani, atau musyrikin berupa makanan-makanan hari 
raya mereka Seorang muslim juga tidak boleh menerima hadiah hari raya mereka 
karena (penerimaan) tersebut merupakan bentuk memuliakan mereka, tolong- 
menolong bersama mereka dalam menampakkan simbol-simbol mereka, dan 
melariskan bid' ah-bid' ah mereka, serta berserikat bersama mereka pada hari-hari 
raya mereka, yang terkadang hal tersebut menyeret (seorang muslim) untuk 
menjadikan hari-hari raya mereka sebagai hari raya kita atau, paling tidak, terjadi 
pertukaran undangan untuk mengambil makanan atau hadiah pada hari raya kita 
dan hari raya mereka Hal ini merupakan bentuk-bentuk fitnah dan perbuatan 
bid' ah dalam agama. 

Telah sah dari Nabi «H bahwa beliau bersabda, "Siapa ymg mengida-adakan 
perkara baru dalam agima k ani hal yang bik andari agima, hal tersebut tertolak " 

Juga tidak diperbolehkan untuk memberi hadiah kepada mereka perihal hari raya 
mereka." (Fatazm Al-Lajnah 22/399) 


Ketujuh, ikut andil dalam kemaksiatan dan kemungkaran. Rasulullah 
bersabda, 
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"Tidaklah suatu kaum, ymg diperbuat k emak siatan-k emak siatan di antara merdca, 
kemudian merelca sanggip mengubah hal itu, lantas merelca tidak mengubah hal tersebut, 
kecuali dikhazmtirkan bahan Allah akan menimpakan siksaan terhadap mereka semua 
secara umum " (H.R Abu Dawud) 

Hendaknya setiap hamba bertakwa kepada Allah M serta menjaga diri dan 
keluarganya terhadap segala hal yang mendatangkan kemurkaan Allah M, 




"Wahai orangorangyangberirmn, peliharalah diri kalian dan kelnargi kalian terhadap api 
neraka." [At-Tahrim: 6] 

Walldhu A 'lam 


Lembaran ini di bagikan secara gratis, diterbitkan oleh Pustaka As-Sunnah 
atas sumbangsih pemerhati kebaikan Anda yang ingin informasi atau partisipasi 
dapat menghubungi 0853 4120 0022 

•Harap menyimpan fombaran ini dengan baik karena memuat ayat Al-Qur'an dan hadits Rasulullah 


